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Abstrak :
Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk menunjukkan dan menganalisis pengaruh
Profitabilitas, inventory intensity dan capital intensity terhadap agresivitas pajak. Variabel
independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah profitabilitas, inventory intensity dan
capital intensity sedangkan variabel independennya adalah agresivitas pajak. Agresivitas
pajak merupakan strategi perusahaan untuk mengelola kewajiban perpajakannya secara legal
namun agresif untuk meminimalkan pembayaran pajak.
Design/Methodology/approach : Metode penulisan ilmiah ini menggunakan metode
kualitatif yang dilakukan dengan analisis konseptual melalui metode tinjauan literatur dari
database jurnal online yang diterbitkan dari Google Scholar dan media online lainnya di
bidang akuntansi, teknologi dan sistem informasi. Dalam penelitian kualitatif, tinjauan
literatur harus digunakan secara konsisten dengan asumsi metodologis.
Finding : Hasil penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas mempunyai pengaruh negatif
yang signifikan terhadap agresivitas pajak. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan yang
lebih profitable cenderung lebih konservatif dalam pengelolaan pajak, mungkin karena
mereka kurang mempunyai insentif untuk mencari celah pajak. Sedangkan analisis inventory
intensity dan capital intensity mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap agresivitas
pajak. Perusahaan yang mengalokasikan modal secara lebih agresif dalam strategi
keuangannya atau memiliki tingkat persediaan yang tinggi cenderung menggunakan taktik
manajemen pajak yang agresif untuk mengurangi kewajiban pajaknya.
Research limitations/implications : Keterbatasan literatur ilmiah sebelumnya memerlukan
penelitian lebih lanjut dengan merujuk lebih banyak sumber dalam tinjauan literatur agar
hipotesis yang dihasilkan menjadi lebih kuat dan terdukung dengan baik.
Practical implications : Hasil dari penelitian ini dapat memberikan informasi yang berguna
bagi para eksekutif bisnis dan pihak berkepentingan lainnya dalam memahami faktor-faktor
yang mempengaruhi kebijakan pajak PERUSAHASAN.
Originility/Value : Hasil penelitian ini mungkin memiliki implikasi praktis bagi manajemen
bisnis dalam merancang strategi perpajakan yang lebih efektif. Memahami bagaimana
variabel-variabel ini mempengaruhi agresivitas pajak dapat membantu perusahaan
mengambil keputusan pajak yang lebih baik.

Keyword : Agresivitas Pajak, Profitabilitas, Inventory Intensity, Capital Intensity.
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1. Pendahuluan
Pajak adalah asal atau sumber utama pendanaan terbesar bagi negara. Pajak harus

disetor oleh individu atau entitas yang disebut sebagai wajib pajak. Sesuai dengan Pasal 2
ayat (1) UU nomor 36 tahun 2008, badan usaha yang memiliki kewajiban perpajakan adalah
badan usaha yang wajib membayar pajak berdasarkan atauran perpajakan yang menghitung
jumlah pajak yang harus dibayar berdasarkan pendapatan kotor sebelum dipotong pajak,
dengan menggunakan persentase atau tingkat pungutan yang diterapkan (Mardiasmo, 2008).

Jadi, semakin banyak jumlah pajak yang disetor oleh suatu entitas, semakin tinggi
pendapatan pajak yang diterima oleh negara. Kebalikannya bagi perusahaan, pajak adalah
kewajiban yang wajib dipenuhi dan bisa mengurangi keuntungan bersih yang diperoleh oleh
perusahaan. Situasi ini mendorong perusahaan untuk mengambil langkah-langkah guna
mengurangi jumlah pajak yang harus disetor oleh entitas. Hal ini disebabkan oleh kenyataan
bahwa bagi entitas, pajak dianggap sebagai pengeluaran yang dapat mengurangi keuntungan
yang diperoleh oleh entitas. Semakin tinggi biaya pajak, semakin rendah laba atau
keuntungan yang dapat diperoleh perusahaan.

Frank, Lynch dan Rego (2009), berpendapat bahwa sifat agresif dalam pemenuhan
kewajiban pajak adalah agresivitas pajak adalah strategi untuk mengoptimalkan perolehan
penghasilan yang dikenakan pajak melalui perencanaan pajak, yang dapat mencakup metode
yang sah seperti penghindaran pajak (tax avoidance) atau metode yang tidak sah seperti
pengelakan pajak (tax evasion). Agresivitas pajak melibatkan upaya untuk mengurangi
jumlah penghasilan yang dikenakan pajak melalui perencanaan pajak yang cermat (Wibawa
& Nursiam, 2021).

Dalam konteks peraturan pajak yang berlaku saat ini, perusahaan dapat mengadopsi
praktik agrevisitas pajak dalam bentuk penghindaran pajak yang sah. Namun, praktik
pengelakan pajak (tax evasion) yang melanggar hukum atau tidak sah, tidak lagi relevan
karena dapat mengakibatkan sanksi hukum seperti merusak reputasi perusahaan dan denda.
Oleh karena itu, untuk mengurangi kewajiban pajak secara sah, perusahaan membutuhkan
strategi perencanaan pajak yang proaktif. Semakin besar upaya penghematan pajak yang
diterapkan, semakin dianggap perusahaan mengambil pendekatan yang lebih aktif terhadap
masalah pajak (Ramdhani et al., 2022).

Agresivitas pajak dapat mengacu pada tindakan manajer yang memiliki tujuan untuk
mengurangi beban pajak yang harus ditanggung perusahaan dengan kepentingan pribadi
mereka sendiri. Akibatnya, hal ini bisa menyebabkan konflik antar manajer dan pemegang
saham perusahaan (Nadhifah, 2023). Ketegangan ini muncul karena manajer yang
mengadopsi tindakan pajak yang agresif cenderung mengutamakan pencapaian keuntungan
dalam jangka waktu yang singkat, tanpa memperhatikan konsekuensinya terhadap
keuntungan jangka panjang yang diharapkan oleh pemmegang saham perusahaan. Pemegang
saham mungkin memiliki kepentingan yang lebih besar pada pertumbuhan dan keberlanjutan
jangka panjang perusahaan, sementara manajer bisa mementingkan manfaat pribadi mereka
dalam mengurangi pajak perusahaan. Hal ini merupakan bagian yang rumit dalam
manajemen perusahaan dan perencanaan pajak yang membutuhkan harmonisasi antara
kepentingan dalam jangka waktu yang singkat dan jangka waktu yang lebih lama.

Salah satu fenomena dari agresivitas pajak yang pernah terjadi di negara kita adalah
kejadian yang pernah dilaporkan oleh Tax Justice Network pada tanggal 8 Mei 2019. Dalam
kasus ini, ditemukan bahwa perusahaan tembakau milik British American Tobacco (BAT)
memalui PT. Bantoel Internasional Investama Tbk melakukan penggelapan pajak di
Indonesia. Dampaknya adalah kerugian sekitar $14 juta per tahun bagi negara. Laporan
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tersebut juga menyatakan bahwa BAT melakukan transfer sebagian pendapatan mereka
keluar dari Indonesia melalui metode seperti pinjaman dalam perusahaan, pembayaran
royalti, biaya dan layanan yang dikirim ke Inggris (Tribunnews.com, 2019).

Capital intensity adalah salah satu dari beberapa faktor yang bisa mempengaruhi
perilaku agresif dalam perencanaan pajak. Capital intensity mengacu pada perbandingan
anatara investasi perusahaan dalam bentuk aktiva tetap dengan investasi yang berbentuk
persediaan (Rodriguez dan Arias, 2012 dalam Nadhifah, 2023). Studi yang dilakukan oleh
(Yanti et al., 2020) mengungkapkan beberapa faktor yang diyakini memiliki dampak pada
tindakan agresivitas dalam perencanaan pajak meliputi tingkat intensitas modal, tingkat
intensitas persediaan, dan tingkat profitabilitas. Faktor-faktor ini dapat berperan dalam
mempengaruhi keputusan perusahaan untuk mengambil tindakan perencanaan pajak yang
agresif.

Profitabilitas adalah ukuran kinerja yang mengindikasikan kapasitas suatu entitas
untuk mengelola asetnya untuk menghasilkan keuntungan dalam satu tahun tertentu. Salah
satu tanda yang dipakai untuk mengukur kemampuan ini adalah ROA (Return on Assets),
yang dihitung dengan membagi keuntungan setelah pajak oleh total aset yang dimiliki oleh
perusahaan. ROA yang tinggi mengindikasikan kemempuan perusahaan dalam mengelola
sumber daya dengan cara yang efisien untuk menghasilkan keuntungan yang besar. Namun,
ROA yang rendah mengindikasikan bahwa laba perusahaan cenderung menurun dan kurang
kuat, yang bisa disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk penurunan laba pasar yang
mempengaruhi sumber daya dan laba perusahaan (Herlinda & Rahmawati, 2021).
Perusahaan dengan laba yang tinggi juga akan menghadapi kewajiban pajak yang tinggi.
Oleh karena itu, ada peluang bagi perusahaan untuk melakukan perencanaan pajak guna
mengurangi effective tax rate (ETR) perusahaa. Hal ini dapat melibatkan berbagai strategi
perpajakan yang sah untuk mengoptimalkan kewajiban pajak perusahaan, tetapi selalu dalam
batas-batas yang diatur oleh hukum perpajakan yang berlaku.

Faktor berikutnya yang dapat mempengaruhi perilaku atau tindakan agresif dalam
perencanaan perpajakan adalah tingkat inventory intensity yang menggambarkan sejauh
mana suatu perusahaan memiliki persediaan barang. Persediaan ini mungkin menyebabkan
biaya pemeliharaan dan penyimpanan, yang pada gilirannya dapat mengurangi laba
operasional perusahaan. Akibatnya adalah pengurangan kewajiban perpajakan yang harus
ditanggung oleh perusahaan akibat adanya penurunan pendapatan yang lebih rendah (Efrinal
& Chandra, 2020). Apabila pendapatan perusahaan turun akibat entitas persediaan yang
tinggi, kemungkinan besar perusahaan akan mengambil tindakan yang lebih berani dalam
mengelola beban pajaknya.

Selanjutnya, faktor yang bisa mempengaruhi tindakan agresif dalam perencanaan
pajak adalah tingkat capital intensity. Capital intensity mengacu pada sejauh mana
perusahaan melakukan investasi dalam bentuk aset tetap. Investasi ini mencerminkan jumlah
besar aset perusahaan yang dialokasikan ke dalam harta tetap. Semakin besar penggelaran
modal yang dilakukan oleh perusahaan dalam bentuk aset tetap, semakin tinggi juga biaya
penyusutannya. Hasil dari penyusutan ini akan meningkatkan beban yang harus ditanggung
oleh perusahaan dan berpotensi menyebabkan penurunan keuntungan perusahaan (Andhari
& Sukartha, 2017 dalam Dwi Anggriantari & Purwantini, 2020)

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjalankan uji atau pengujian bagaimana
profitabilitas, tingkat inventory intensity, dan tingkat capital intensity mempengaruhi
agresivitas pajak. Diharapkan bahwa temuan dari penelitian ini akan memberikan kontribusi
berhaga kepada perusahaan dalam bentuk masukan yang bermanfaat untuk merancang
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kebijakan perencanaan pajak yang dapat mempengaruhi pendapatan yang diterima negara
dari sektor pajak. Temuan dari penelitian ini juga dapat menjadi pertimbangan penting dalam
mengembangkan kebijakan dan peraturan perpajakan yang relevan.

Selain itu, temuan dari penelitian ini juga memiliki potensi untuk menjadi acuan yang
signifikan bagi penelitian selanjutnya dan menyediakan bukti empiris yang dapat digunakan
dalam pengembangan penelitian lebih lanjut di bidang ini. Dengan demikian, penelitian ini
memiliki dampak yang potensial dalam membantu memahami hubungan antara faktor-faktor
tertentu dan perilaku agresivitas pajak dalam konteks perusahaan.

2. Tinjauan Literatur
2.1 Teori Keagenan (Agency Theory)

Menurut Tandiontong (2016) Teori keagenan (Agency theory) menghubungkan ikatan
antara manajemen (agent) dan pemilik (principal) dalam konteks entitas. Dalam teori ini,
pemilik perusahaan bertujuan untuk mengoptimalkan keuntungan atau hasil investasi
mereka, sementara manajemen memiliki kepentingan dalam memaksimalkan kompensi dan
insentif pribadi mereka. Dalam hubungan ini, pemilik mempercayakan manajemen sebagai
agen atau perwakilan yang memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam mengelola dan
mengoperasikan perusahaan. Namun, tujuan utama teori keagenan adalah untuk mengatasi
masalah yang timbul akibat adanya isu-isu asimetris atau ketidakseimbangan informasi
antara pemilik dan amanjemen, serta kondisi yang tidak selalu ideal dalam pengambilan
keputusan (Nadhifah, 2023).

Dalam konteks perpajakan, teori keagenan juga dapat berperan. Pemilik (pemegang
saham) ingin memastikan bahwa manajemen perusahaan tidak melakukan tindakan agresif
yang berpotensi merugikan perusahaan atau penerimaan pajak negara. Sebaliknya,
manajemen mungkin memiliki intensif untuk menacri cara-cara untuk mengurangi beban
pajak guna meningkatkan kompensasi mereka. Oleh karena itu, perancangan kontrak dan
pengelolaan konflik keagenan dalam konteks perpajakan juga menjadi hal yang penting
untuk dipertimbangkan.

2.2 Definisi Agresivitas Pajak
Agresivitas pajak adalah upaya suatu entitas untuk mengurangi kewajiban perpajakan

mereka, baik melalui cara-cara yang sah maupun tidak sah. Dalam studi ini, tingkat
agresivitas pajak diukur dengan menggunakan tingkat pajak efektif (ETR). Penggunaan ETR
dianggap lebih sesuai untuk menunjukan jumlah pajak yang harus dibayar pada tahun
tertentu. ETR yang minimal mengindikasikan tingkat perpajakan yang tinggi yang harus
dibayar, sementara ETR yang tinggi mengidikasikan tingkat perpajakan yang rendah
(Rahayu & Kartika, 2021). Berikut adalah rumus perhitungannya:

2.3 Profitabilitas
Profitabilitas adalah ukuran keahlian yang mencerminkan kemampuan dalam

mengelola harta perusahaan sehingga menghasilkan keuntungan. Dalam penelitian ini,
tingkat profitabilitas diukur dengan menerapkan metode return on assets (ROA). Alasan
pemilihan ROA sebagai indikator profitabilitas adalah karena setiap keuntungan yang
diperoleh oleh perusahaan akan dikenakan kewajiban perpajakan(Apriliana, 2022). Menurut
(Ayem & Setyadi, 2019) perhitungan ROA dapat dilakukan dengan rumus berikut :
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ROA = Laba Bersih setelah Laba Total
Total Asset

2.4 Inventory Intensity
Menurut Harahap & Dwi (2009), Inventory intensity adalah ukuran yang mengacu

pada tingkat persediaan yang tersedia dalam kepemilikan perusahaan. Persediaan adalah
salah satu aset yang memiliki peranan signifikan, yang berperan sebagai investasi sumber
daya. Persediaan ini memliki nilai yang signifikan dan dapat berdampak besar pada proses
produksi dan aktivitas bisnis perusahaan. Intensitas persediaan tentunya akan mengakibatkan
biaya yang perlu dikeluarkan oleh perusahaan. Menurut PSAK No.14 (Prinsip-prinsip
Akuntansi) yang mengatur mengenai persediaan, biaya-biaya tersebut terjadi. Hal ini berarti
biaya intensitas persediaan akan mengurangi total laba kotor perusahaan, dan pada
gilirannya, dapat mengurangi total laba bersih perusahaan. Penurunan keuntungan bersih ini
juga dapat mempengaruhi kapasitas pajak yang harus disetor oleh perusahaan (Dri Isnanto et
al., 2019). Perhitungan intensitas persediaan dapat dilakukan dengan rumus berikut :

2.5 Capital Intensity
Capital Intensity atau dikenal dengan intensitas modal adalah sejauh mana entitas

berinvestasi dalam bentuk harta tetap (intensitas modal). Intensitas modal bisa dipengaruhi
oleh sejauh mana perusahaan mengalokasikan modal untuk operasional usaha dan
pembiayaan aset guna mencapai laba (Donny Indradi, 2018). Rasio intensitas modal bisa
mencerminkan seberapa efisisen entitas memanfaatkan asetnya untuk menghasilkan
pendapatan. Dalam pandangan Gemilang dan Nawang (2016), intensitas modal mengacu
pada aktivitas menanamkan modal entitas dalam bentuk harta tetap. Mustika (2017) juga
berpendapat bahwa intensitas modal adalah perbandingan antara aset tetap dan total harta
yang dimiliki oleh perusahaan dengan meningkatnya investasi perusahaan pada aset tetap,
produktivitas entitas dapat meningkat, yang pada gilirannya dapat meningkatkan laba.
Lestari dan Febrianty (2016) berpendapat bahwa intensitas modal adalah gambaran seberapa
besar penanaman modal yang ditanamkan oleh entitas dalam bentuk harta tetap,
dibandingkan dengan pendapatan (Syafrizal & Sugiyanto, 2022). Perhitungan Capital
intensity menggunakan rumus sebagai berikut :

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu yang Relevan

No. Author
(tahun) Hasil penelitian terdahulu

Persamaan
dengan artikel

ini

Perbedaan dengan
artikel ini

1
(Fahrani
et al.,
2018)

Variabel kepemilikan yang
terkonsentrasi, leverage, tingkat
intensitas modal tidak memberikan
dampak yang signifikan pada tingkat
agresivitas perpajakan perusahaan,
sementara variabel ukuran perusahaan

Penelitian
mengukur
variabel
intensitas
modal,
intensitas

Pada penelitian
terdahulu menggunakan
variabel kepemilikan
terkonsentrasi, ukuran
perusahaan, leverage.
Sementara pada
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dan intensitas inventaris memiliki
pengaruh yang signifikan pada tingkat
agresivitas perpajakan perusahaan

persediaan dan
agresivitas
pajak

penelitian ini
menggunakan variabel
profitabilitas.

2
(Maulana
et al.,
2022)

Variabel intensitas modal, intensitas
inventaris, dan leverage memberikan
dampak positif terhadap agresivitas
perusahaan.

Studi ini
mengukur
variabel
intensitas
inventaris,
intensitas
modal dan
agresivitas
pajak

Pada studi sebelumnya
menggunakan variabel
leverage

3 (Rinaldi,
2020)

Variabel CSR dan Political connection
menunjukkan hasil yang tidak
memberikan dampak positif, sementara
itu, variabel intensitas persediaan tidak
memiliki pengaruh terhadap agresivitas
pajak.

Penelitian
mengukur
variabel
intensitas
inventaris dan
agresivitas
pajak

Pada penelitian
terdahulu menggunakan
variabel CSR dan
political connection.
Sementara pada
penelitian ini
menggunakan variabel
profitabilitas dan
intensitas modal.

4 (Islami et
al., 2021)

Variabel intensitas inventaris secara
parsial memiliki dampak positif yang
signifikan terhadap tingkat agresivitas
perpajakan, sementara pertumbuhan
penjualan secara parsial memiliki
dampak negatif yang signifikan
terhadap tingkat agresivitas perpajakan.
Selain itu, profitabilitas secara parsial
juga memiliki dampak negatif yang
signifikan pada tingkat agresivitas
perpajakan. Secara bersamaan,
intensitas inventaris dan pertumbuhan
penjualan secara bersama-sama
memiliki dampak positif yang signifikan
terhadap agresivitas perpajakan.

Penelitian
mengukur
variabel
intensitas
inventaris,
profitabilitas
dan agresivitas
pajak

Pada penelitian
terdahulu menggunakan
variabel pertumbuhan
penjualan. Sementara
pada penelitian ini
menggunakan variabel
intensitas modal.

5

(Swari
Arizoni &
Ratnawati,
2020)

Variabel manajemen laba akrual,
manajemen laba riil, dan intensitas
inventaris memiliki dampak pada
tingkat agresivitas perpajakan. Selain
itu, temuan dari penelitian ini juga
menunjukan bahwa operasi diluar negeri
memoderasi keterkaitan antara semua
variabel independen dengan variabel
dependen.

Studi ini
mengukur
variabel
intensitas
inventaris, dan
agresivitas
pajak

Pada penelitian
terdahulu menggunakan
variabel manajemen
laba akrual, dan
manajemen laba riil dan
dimoderasi dengan
operasi diluar negeri.
Sementara pada
penelitian ini
menggunakan variabel
intensitas modal, dan
profitabilitas.

6

(Rahmawa
ti & Jaeni,
2022)

Variabel intensitas modal mempunyai
dampak positif dan signifikan terhadap
tingkat agresivitas perusahaan dalam
konteks perpajakan. Sementara itu,
profitabilitas memiliki dampak negatif
dan signifikan terhadap tingkat
agresivitas pajak. Namun leverage,
ukuran perusahaan, dan kepemilikan

Studi mengukur
variabel
intensitas
modal,
profitabilitas,
dan agresivitas
pajak

Pada studi sebelumnya
memakai variabel
leverage, ukuran
perusahaan, dan
kepemilikan manajerial.
Sementara pada
penelitian ini
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manajerial tidak memiliki dampak yang
signifkan pada tingkat agresivitas pajak.

menggunakan variabel
intensitas persediaan.

7 (Susanti et
al., 2020)

Variabel advertising intensity dan
pertumbuhan penjualan memiliki
dampak negatif pada tingkat agresivitas
pajak. Namun, intensitas inventaris
tidak memiliki dampak yang signifikan
terhadap tingkat agresivitas pajak.

Penelitian
mengukur
variabel
intensitas
persediaan, dan
agresivitas
pajak

Pada penelitian
terdahulu menggunakan
variabel advertising
intensity dan
pertumbuhan penjualan.
Sementara pada
penelitian ini
menggunakan variabel
intensitas modal dan
profitabilitas.

3. Metode Penelitian
Dalam penulisan karya ilmiah ini, digunakan metode kualitatif. Yang dilakukan

melalui analisis konseptual dengan tinjauan literatur dari berbagai sumber media online
seperti Google Scholar, dan media online lainnya dalam bidang Akuntansi, teknologi dan
sistem informasi. Dalam penelitian kualitatif, penting untuk konsisten menggunakan tinjauan
literatur sebagai pendekatan metodologis. Pendekatan ini bersifat induktif, sehingga tidak
mengarahkan pertanyaan penelitian secara spesifik. Salah satu alasan utama penggunaan
metode penelitian kualitatif adalah karena penelitian ini memiliki karakteristik eksploratif
(Ali serta Limakrisna, 2013). Semua data sekunder yang dikumpulkan dengan cara
mengumpulkan, ekstraksi, klasifikasi dan interpretasi yang dilakukan dengan metode yang
teratur dan sesuai dengan metode ilmiah. Seluruh penelitian dimulai dengan studi literatur
dan kemudian dilanjutkan dengan berbagai diskusi di antara peneliti.

Penelitian kualitatif bertujuan untuk memahai serta menganalisis perilaku manusia dan
kualitasnya, bukan untuk mengubahnya menjadi data kuantitatif (Mulyana, 2008:150).
Tujuan utama studi deskriptif ini adalah untuk memberikan deskripsi yang sistematis,
realistis, dan akurat tentang peristiwa yang diteliti, serta menjelaskan korelasi antara
fenomena yang ada (Prasanti, 2018).

Kerangka Pemikiran
Gambar 3.1

Selain ketiga variabel eksogen yang telah disebutkan sebelumnya yang mempengaruhi
agresivitas pajak, ada banyak variabel lain yang juga memiliki pengaruh, diantaranya :
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1. Ukuran Perusahaan : (Leksono et al., 2019), (Stawati, 2020), (Tanjaya & Nazir, 2021).
2. Corporate Social Responsibility (CSR) : (Setyoningrum & Zulaikha, 2019), (Soelistiono

& Adi, 2022), (Romadhina, 2020)
3. Likuiditas : (Ningrum & Hidayatulloh, 2020), (Muliasari & Hidayat, 2020), (Putri &

Hanif, 2020)

4. Hipotesis
4.1 Pengaruh Profitabilitas terhadap Agresivitas Pajak

Berdasarkan penelitian oleh Ariawan & Setiawan (2017), profitabilitas merujuk pada
tingkat keuntungan yang dapat diperoleh oleh suatu perusahaan selama beroperasi. Salah
satu indikator profitabilitas yang digunakan adalah Return On Assets (ROA), yang
mencerminkan kinerja financial suatu entitas. Semakin besar nilai ROA, makin baik kinerja
bisnis entitasnya. Dalam konteks ini, jika sebuah entitas memiliki profitabilitas yang tinggi,
diasumsikan bahwa entitas tersebut tidak akan mengadopsi praktik perpajakan yang agresif,
karena perusahaan memiliki kontrol yang kuat terhadap pendapatan dan kewajiban pajaknya
(Kusuma Wardani et al., 2022).

Pendapat ini juga diperkuat oleh hasil dari studi yang dilakukan oleh (Leksono et al.,
2019), (Stawati, 2020) dan (Fitria, 2018) yang menafsirkan bahwa profitabilitas memiliki
pengaruh negatif terhadap agresivitas pajak. Dengan dasar tersebut, peneliti merumuskan
hipotesis sebagai berikut :

H1 : Tingkat Profitabilitas memiliki pengaruh negatif terhadap tingkat agresivitas
pajak

4.2 Pengaruh Inventory Intensity terhadap Agresivitas Pajak
Intensitas persediaan adalah jumlah persediaan yang dimiliki oleh suatu entitas dan

merupakan komponen dari total harta yang digunakan dalam operasi bisnis perusahaan
untuk menciptakan keuntungan (Pinareswati serta Mildawati, 2020). Taraf persediaan suatu
perusahaan membentuk transaksi penjualan menjadi lebih kompleks, sehingga saat
pendapatan diakui, laba pun semakin besar. Hal ini mendorong manajemen untuk
menerapkan strategi perencanaan pajak yang aktif untuk mengurangi kewajiban perpajakan.
Selain itu, kenaikan intensitas persediaan juga berpotensi menyebabkan biaya ekstra seperti
biaya penyimpanan dan kerusakan barang di gudang. (Yahya et al., 2022).

Pendapat ini sepaham dengan temuan dari studi yang dilakukan oleh (Yanti et al.,
2020) dan (Kogha & Nursyirwan, 2021) yang mengutarakan bahwa inventory intensity
memiliki dampak positif terhadap agresivitas pajak. Berdasarkan hasil tersebut, peneliti
merumuskan hipotesis sebagai :

H2 : Tingkat Inventory intensity memiliki pengaruh positif terhadap tingkat agresivitas
pajak

4.3 Pengaruh Capital Intensity terhadap Agresivitas Pajak
Capital intensityadalah tingkat penanaman modal yang dilakukan oleh sutu entitas

dalam bentuk harta tetap dan persediaan. Aset tetap merujuk pada aset berwujud sesuai
dengan PSAK 16, yang mencakup berbagai jenis aset seperti tanah, bangunan, mesin, kapal,
pabrik, dan peralatan. Hampir semua harta tetap mengalami proses depresiasi dan biaya
depresiasi ini diakui sebagai pengeluaran pada laporan laba rugi. Biaya penyusutan dapat
mengurangi pendapatan perusahaan yang digunakan untuk menghitung pajak. Oleh karena
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itu, semakin tinggi nilai harta tetap perusahaan, semakin tinggi biaya depresiasi yang harus
dikeluarkan, yang akhirnya dapat mengakibatkan penurunan keuntungan perusahaan dan
juga kewajiban pajaknya. Jika laba perusahaan menurun maka tingkat ETR juga akan
menjadi lebih rendah. Tingkat ETR yang kecil menunjukkan tingkat agresivitas pajak yang
lebih tinggi. Dengan demikian, semakin tinggi tingkat intensitas modal suatu perusahaan,
semakin besar ekposur pajaknya (Nisadiyanti & Yuliandhari, 2021).

Pendapat ini konsisten dengan hasil studi yang dilakukan oleh (Andhari & Sukartha,
2017) dan (Nadhifah, 2023) yang menyatakan bahwa capital intensity memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap tingkat agresivitas pajak. Berdasarkan temuan ini, peneliti
merumuskan hipotesis :

H3 : Tingkat Capital intensity memiliki pengaruh positif terhadap tingkat agresivitas
pajak

5. Penutup
Kesimpulan

Berdasarkan studi yang telah dilakukan mengenai dampak profitabilitas, inventory
intensity dan capital intensity terhadap agresivitas perpajakan, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa:

1. Profitabilitas mempunyai dampak negatif pada tingkat agresivitas perpajakan.

2. Intensitas persediaan mempunyai dampak positif pada tingkat agresivitas perpajakan.

3. Intensitas modal mempunyai dampak positif pada tingkat agresivitas perpajakan.

Saran
Berdasarkan hasil analisis ini dan keterbatasan penelitian ini adalah bahwa penelitian

selanjutnya sebaiknya mempertimbangkan pengujian variabel selain variabel yang sudah
diuji dalam penelitian ini. Variabel lain yang bisa di analisis dalam penelitian selanjutnya
meliputi ukuran perusahaan, Corporate Social Responsibility (CSR), dan likuiditas.
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